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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku prososial, em-
pati, dan dukungan sosial teman sebaya, serta kontribusi empati dan dukun-
gan sosial teman sebaya terhadap perilaku prososial siswa di SMP Negeri se-
Sub Rayon 3 Kabupaten Banyumas. Penelitian ini merupakan penelitian ex 
post facto dengan 330 responden yang diperoleh menggunakan area random 
sampling. Angket perilaku prososial, skala empati, dan skala dukungan sosial 
teman sebaya digunakan dalam pengumpulan data dengan reliabilitas 0,737, 
0,703, dan 0,733. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa SMP Negeri di Sub 
Rayon 3 Kabupaten Banyumas mempunyai perilaku prososial yang tergolong 
tinggi (76%), empati yang tergolong cukup tinggi (59%), dan dukungan sosial 
teman sebaya yang tergolong cukup tinggi (63%). Kemudian hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada kontribusi empati dan dukungan sosial teman sebaya 
terhadap perilaku prososial siswa (F(8,329)=30,482, p<0,05) sebesar 47,2%  ter-
diri dari 36,6% untuk empati dan 6,6% untuk dukungan sosial teman sebaya, 
sedangkan sisanya diprediksikan disumbangkan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti pada penelitian ini. 
 Abstract
This study was aimed to knowing the description of  prosocial behaviour, empathy, and so-
cial suppor from colleague, also the contribution of  empathy and colleague social support to 
student prosocial behaviour of  Junior High School students in the State perceives Banyumas 
Regency 3 Sub Rayon. The study was ex post facto study with 330 respondent as collected by 
area random sampling. Prosocial behaviour questionnaire,empathy scale, and social support 
colleague scale, it was use 0,737, 0,703, and 0,733 reliability at data collected. The result 
showed that the student of  SMP Negeri in Sub Rayon 3 Kabupaten Banyumas having high 
classified prosocial behaviour (76%), empathy with high classified (59%), and colleague social 
support with high classified (63%). The study also showed that there were contribution of  em-
pathy and colleague social support to student prosocial behaviour (F(8,329)=30,482,p<0,05) 
it was 47,2% consists of  36,6% was empathy and 6,6% was collegue social support, and for 
the other was contribute by other variable which does”nt researching in this study.
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jadi individualistis. Hal tersebut juga sejalan 
dengan permasalahan yang disebutkan dalam 
penelitian Putra, Gistiatuti, dan Hartati (2015) 
yang menyebutkan bahwa remaja banyak yang 
menganut gaya hidup hedonis, yang membuat 
mereka hanya berpikir tentang kesenangan diri 
sendiri tanpa mau memikirkan keadaan orang 
lain. Hal tersebut menyebabkan mereka menja-
di pribadi yang antisosial. Apabila kurangnya 
perilaku prososial siswa terhadap orang lain 
terus berkembang dalam dirinya, maka akan 
berpengaruh negatif pada terbentuknya sikap 
yang ada dalam diri individu.  

Peneliti menemukan suatu permasala-
han di salah satu SMP Negeri di Kabupaten 
Banyumas, Jawa Tengah, yaitu SMP Negeri 2 
Gumelar. Berdasarkan observasi awal dan wa-
wancara pada Guru BK di sekolah, beliau me-
nyampaikan bahwa masih rendahnya perilaku 
prososial dapat dilihat dari sikap kerjasama, 
menolong orang lain, kejujuran, berbagi, dan 
empati pada orang lain yang masih dirasa ku-
rang pada siswa. Misalnya, masih kurangnya 
kerjasama antar siswa ketika sedang melaksa-
nakan kegiatan baik di dalam maupun di luar 
kelas, siswa yang pintar dan rajin cenderung 
hanya bergaul dan berbagi dengan siswa yang 
pintar dan rajin pula, kebanyakan dari siswa 
lebih memilih saling membantu hanya pada 
teman-temannya yang akrab saja, dan masih 
kurangnya kepedulian siswa pada orang lain 
yang ditunjukan ketika ada temannya yang ti-
dak masuk sekolah kemudian mereka bersikap 
acuh. 

Perilaku prososial yang ada pada diri in-
dividu dapat dipengaruhi oleh faktor personal 
yaitu empati dan faktor situasional yaitu du-
kungan sosial teman sebaya. Lebih lanjut, em-
pati dapat diartikan sebagai perasaan simpati 
dan perhatian terhadap orang lain, khususnya 
untuk berbagi pengalaman atau secara tidak 
langsung merasakan penderitaan orang lain 
(Sears, Fredman, dan Peplau, 1985). Hubungan 
antara empati dengan perilaku prososial di-
buktikan oleh Eissenberg (dalam Taufik, 2012) 
yang menegaskan bahwa empati memiliki 
kontribusi dalam perilaku prososial. Peneliti-
an yang dilakukan oleh Pradnyana dan Lestari 
(2016) juga menegaskan adanya kontribusi em-
pati terhadap perilaku prososial. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil penelitian yang menun-
jukan besarnya kontribusi dari empati sebesar 
42% terhadap perilaku prososial. 

Empati yang berkembang pada diri se-
seorang terbentuk oleh dua komponen utama 
yaitu komponen kognitif dan afektif. Kompo-

PENDAHULUAN

Manusia dalam kehidupannya adalah 
individu yang saling membutuhkan satu sama 
lain. Hal tersebut mendorong adanya kerjasa-
ma dan saling ketergantungan. Kenyataan itu 
mengindikasikan bahwa manusia perlu untuk 
mengembangkan kepedulian dengan orang 
lain. Kepedulian tersebut merupakan bentuk 
dari perilaku prososial, yang dapat didefi-
nisikan sebagai perilaku yang secara positif 
diperhitungkan dapat memberikan manfaat 
bagi masyarakat dan merupakan tindakan 
menolong yang menguntungkan orang lain 
tanpa harus menyediakan suatu keuntungan 
langsung pada orang yang melakukan tin-
dakan tersebut, bahkan meskipun tindakan 
menolong yang dilakukan juga dapat menim-
bulkan suatu resiko bagi penolongnya (Baron, 
2005; Comal dalam Hanurawan, 2011).

Eissenberg dan Mussen (dalam Daya-
ksini & Hudaniah, 2009) menjelaskan bentuk 
perilaku prososial yang mencakup tindakan-
tindakan sharing (berbagi), cooperative (kerja-
sama), donating (menyumbang), helping (me-
nolong), honesty (kejujuran), dan generosity 
(kedermawanan), serta mempertimbangkan 
hak dan kesejahteraan orang lain. 

Perilaku prososial sangat penting dimili-
ki oleh setiap individu, termasuk siswa sekolah 
menengah pertama yang sedang mengalami 
masa perkembangan sebagai seorang remaja. 
Tugas perkembangan remaja yang harus di-
capai berkaitan dengan hubungan sosial me-
nurut Havighust (dalam Putra, Giastuti, dan 
Hartati, 2015) meliputi: a) mencapai hubungan 
sosial yang lebih matang dengan teman-teman 
sebaya baik dengan teman sejenis maupun 
dengan lawan jenis, b) mencapai peran sosial 
sebagai pria atau wanita yang berarti dapat me-
nerima peranan masing-masing sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku di masyarakat, dan c) 
mencapai tingkah laku yang bertanggung ja-
wab secara sosial yang berlaku di masyarakat. 
Pencapaian tugas-tugas perkembangan remaja 
tersebut menuntut mereka untuk mengem-
bangkan sikap berperilaku prososial. Bentuk 
dari perilaku prososial dapat mengantarkan 
para remaja untuk mencapai tugas-tugas per-
kembangan di atas dengan baik. 

Perkembangan teknologi saat ini diten-
garai berdampak terhadap perilaku prososial. 
Kemudahan-kemudahan yang ditawarkan 
teknologi dapat memberikan dampak yang 
negatif dalam kehidupan sosial remaja, salah 
satunya dapat menyebabkan seseorang men-
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nen kognitif terdiri dari pengambilan perspek-
tif dan imajinasi, sedangkan komponen afektif 
terdiri dari perhatian empati dan distress pri-
badi (Davis, dalam Wulandari, 2012). Selain 
itu, orang yang mempunyai empati dapat di-
lihat dari bagaimana dia dapat mengerti  pe-
rasan orang lain, adanya kesadaran pada diri, 
peka terhadap bahasa isyarat orang lain, dan 
dapat mengambil peran untuk menolong 
orang lain. Oleh sebab itu, maka empati meru-
pakan salah satu faktor yang dapat memben-
tuk perilaku prososial pada seseorang, tidak 
terkecuali pada siswa. 

Dukungan sosial teman sebaya dapat di-
artikan sebagai dukungan yang diberikan ke-
pada individu oleh kelompok sebayanya yang 
berupa kenyamanan secara fisik dan psikolo-
gis sehingga individu tersebut merasa dicin-
tai, diperhatikan, dan dihargai sebagai bagian 
dari kelompok sosial (Sasmita dan Rustika, 
2015). Penelitian yang dilakukan oleh Wulan-
dari (2015) tentang kontribusi dukungan sosial 
teman sebaya terhadap perilaku prososial di-
buktikan dengan hasil kontribusi sebesar 9,6% 
yang semakin menegaskan bahwa dukungan 
sosial teman sebaya memiliki peranan utama 
dalam kehidupan remaja, sebab remaja men-
ganggap teman-teman lebih dapat memahami 
keinginannya, tidak terkecuali dengan perila-
ku prososialnya.  Dukungan sosial teman se-
baya menurut Sarafino & Smith (2011) dapat 
berupa dukungan instrumental, dukungan 
emosi, dukungan informasi, dan dukungan 
persahabatan. Keempatnya mempunyai fungsi 
secara umum yaitu untuk memberikan seseo-
rang suatu kenyamanan sehingga dia merasa 
diterima, dicintai, diperhatikan, dan dihargai. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dukungan 
sosial teman sebaya juga dapat menjadi salah 
satu faktor yang membentuk perilaku proso-
sial pada siswa. Dukungan sosial teman seba-
ya yang positif akan memberikan contoh atau 
modelling kepada remaja dalam berperilaku 
prososial.

Terkait dengan konteks bidang kerja 
guru BK di sekolah, pengembangan perilaku 
prososial relevan dengan bidang sosial pada 
pelayanan BK di sekolah. Bidang sosial itu 
sendiri merupakan bidang yang menganalisa 
hubungan antara seseorang dengan orang lain, 
seseorang dengan kelompok, maupun kelom-
pok dengan kelompok. Oleh sebab itu, penting 
bagi guru BK untuk mengetahui permasala-
han-permasalahan yang dialami oleh siswa-
nya, termasuk perilaku prososial. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pene-

litian ini bertujuan untuk menganalisis bagai-
mana kontribusi empati dan dukungan sosial 
teman sebaya terhadap perilaku prososial 
siswa di SMP Negeri se-Sub Rayon 3 Kabu-
paten Banyumas baik secara parsial maupun 
simultan. Oleh sebab itu, maka penelitian ini 
diarahkan secara khusus untuk menguji tiga 
hipotesis yaitu (1) terdapat kontribusi empati 
terhadap perilaku prososial siswa, (2) terdapat 
dukungan sosial teman sebaya terhadap pe-
rilaku prososial siswa, (3) terdapat kontribusi 
empati dan dukungan sosial teman sebaya ter-
hadap perilaku prososial siswa.

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini ter-
masuk penelitian ex post facto menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain korela-
si. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
empati (X1) dan dukungan sosial teman sebaya 
(X2), sedangkan variabel terikatnya adalah pe-
rilaku prososial (Y). Populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh siswa SMP Negeri se-Sub 
Rayon 3 Kabupaten Banyumas dengan jum-
lah sekolah sebanyak 11 sekolah. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Isaac dan Michael dengan taraf 
kesalahan 5%. Untuk menentukan jumlah sam-
pel maka digunakan area random sampling. 
Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa area ran-
dom sampling adalah teknik yang digunakan 
untuk menentukan sampel bila obyek yang 
diteliti atau sumber data sangat luas. Oleh se-
bab itu, maka peneliti memilih untuk menggu-
nakan teknik pengambilan sampel tersebut.

Selanjutnya adalah proses pengumpulan 
data yang dilakukan dengan membagikan ang-
ket perilaku prososial, skala empati, dan skala 
dukungan sosial teman sebaya kepada 330 sis-
wa yang menjadi responden penelitian. Setelah 
data terkumpul, untuk pengujian validitias di-
lakukan dengan rumus product moment dan 
uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Alpha. 
Hasil uji validitas angket perilaku prososial, 
skala empati, dan skala dukungan sosial teman 
sebaya untuk item yang tidak valid digugurkan 
setelah dilakukan analisis product moment. 
Hasil reliabilitas angket perilaku prososial 
0.737>0,6, skala empati 0,703>0,6, dan skala du-
kungan sosial teman sebaya 0,733>0,6 sehingga 
dapat dikatakan bahwa ketiga alat pengumpul 
data tersebut dinyatakan reliabel. Selanjutnya 
untuk mengetahui hasil penelitian, data diana-
lisis dengan menggunakan analisis deskriptif 
persentase dan regresi linier berganda.
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HASIL

	 Deskripsi hasil penelitian secara kese-
luruhan dapat dilihat pada tabel 1 yang men-
ginformasikan tentang gambaran perilaku 
prososial, empati dan dukungan sosial teman 
sebaya siswa di SMP Negeri se-Sub Rayon 3 
Kabupaten Banyumas.

	 Berdasarkan tabel 1 di atas, maka da-
pat diketahui bahwa gambaran untuk perilaku 
prososial siswa di SMP Negeri se-Sub Rayon 3 
Kabupaten Banyumas tergolong tinggi dengan 
persentase 80%, empati tergolong cukup tinggi 
dengan persentase 82%, dan dukungan sosial 
teman sebaya tergolong cukup tinggi dengan 
persentase 54%. 

	 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi ganda. Se-
belum melakukan analisis data menggunakan 
regresi terlebih dulu harus melakukan serang-
kaian uji asumsi yang meliputi uji normalitas, 
uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji he-
teroskedastisitas. Uji asumsi dan uji hipotesis 
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 21.

	 Pengujian normalitas data dilakukan 
dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov. 
Suatu data dikatakan normal apabila dipe-
roleh nilai probabilitas >0,05 (Ghozali, 2011). 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka semua 
variabel dalam penelitian ini adalah normal 
(K-S perilaku prososial=0,946, p=0,333; K-S 
empati=0,976, p=0,295; K-S dukungan sosial 
teman sebaya=0,755, p=0,619). Uji Linearitas 
digunakan untuk melihat apakah spesifikasi 
model yang digunakan menunjukkan hubun-
gan yang linear atau tidak Pengujian linearitas 
dilakukan dengan melihat signifikansi pada 
linearity. Jika signifikansi menunjukkan <0,05 
maka uji asumsi linearitas terpenuhi (Priyatno, 
2010). Hasil uji asumsi linearitas pada peneliti-
an ini menunjukkan telah terpenuhi. Selanjut-
nya adalah pengujian multikolinearitas yang 
dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 
VIF. Jika nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF 
kurang dari 10 maka tidak terjadi multikoli-
nearitas (Priyatno, 2010). Hasil uji asumsi mul-
tikolinearitas pada penelitian ini menunjukkan 
telah terpenuhi (Tolerance=0,765, VIF=1,307). 
Kemudian uji heteroskedastisitas menggu-
nakan uji Spearman’rho yaitu dengan meng-
korelasikan nilai residual hasil regresi dengan 
masing-masing variabel independen. Jika nilai 
signifikansi antara variabel independen den-
gan residual >0,05 maka tidak terjadi heteros-
kedastisitas (Priyatno, 2010). Hasil uji asumsi 
heteroskedastisitas pada penelitian ini menun-

jukkan telah terpenuhi.
	 Pengujian hipotesis 1, 2, dan 3 dila-

kukan dengan menggunakan regresi ganda. 
Hasil uji regresi antara empati terhadap peri-
laku prososial menunjukan terdapat kontri-
busi empati terhadap perilaku prososial sis-
wa (R=0,605, F(4,325)=46,854, p<0,05) sebesar 
36,6%, dengan demikian maka hasil uji hipo-
tesis 1 adalah “terdapat kontribusi empati ter-
hadap perilaku prososial siswa”. Selanjutnya 
untuk hasil uji regresi antara dukungan sosial 
teman sebaya terhadap perilaku prososial ada-
lah terdapat kontribusi dukungan sosial teman 
sebaya terhadap perilaku prososial (R=0,052, 
F(4,321)=9,315, p<0,05) sebesar 6,6%, dengan 
demikian maka hasil uji hipotesis 2 adalah “ter-
dapat kontribusi duungan sosial teman sebaya 
terhadap perilaku prososial siswa”. Kemudian 
untuk hasil uji regresi antara empati dan du-
kugan sosial teman sebaya terhadap perilaku 
prososial (R=657, F(8,329)=30,482, p<0,05) se-
besar 43,2%, dengan demikian maka hasil uji 
hipotesis 3 adalah “terdapat kontribusi empati 
dan dukungan sosial teman sebaya terhadap 
perilaku prososial siswa”. sedangkan sisanya 
sebesar 56,8% diprediksikan disumbangkan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada pene-
litian kali ini. Rangkuman hasil analisis regresi 
dapat dilihat pada tabel 2.

PEMBAHASAN

	 Penelitian ini dimaksudkan untuk me-
lihat gambaran empati, dukungan sosial teman 
sebaya, dan perilaku prososial, serta untuk 
mengetahui kontribusi empati dan dukungan 
sosial teman sebaya terhadap perilaku proso-
sial siswa baik secara parsial meupun secara 
bersama-sama. Secara umum, gambaran peri-
laku prososial tergolong tinggi, empati tergo-
long cukup tinggi, dan dukungan sosial teman 
sebaya tergolong cukup tinggi. Selanjutnya ha-
sil penelitian juga menunjukan bahwa terdapat 
kontribusi empati dan dukungan sosial teman 
sebaya terhadap perilaku prososial siswa sebe-
sar 43,2%. 

Hasil uji hipotesis secara parsial antara 
empati terhadap perilaku prososial menunju-
kan adanya kontribusi empati terhadap peri-
laku prososial. Hasil ini selaras dengan hasil 
penelitian Pradnyana&Lestari (2016) yang me-
nyebutkan bahwa hasil penelitian menunjukan 
bahwa empati adalah variabel independen 
yang paling berkontribusi terhadap perilaku 
prososial. Hal tersebut menunjukan bahwa 
empati merupakan salah satu faktor yang ber-
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kontribusi terhadap perilaku prososial. Apa-
bila empati yang dimiliki seseorang semakin 
tinggi, maka semakin tinggi pula perilaku pro-
sosial yang dimiliki. Begitu juga dengan empa-
ti dan perilaku prososial pada siswa.    

Empati yang merupakan salah satu fak-
tor terbentuknya perilaku prososial juga se-
jalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ekawati dan Martani (2013) tentang pelatihan 
“SINERGI I” yang didalam penelitiannya men-
cakup materi tentang empati. Hasil penelitian 
tersebut menunjukan ada perbedaan yang sig-
nifikan antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol, yang berarti bahwa apabila 
empati yang dimiliki oleh seseorang semakin 
baik, maka perilaku prososialnya juga akan se-
makin baik pula. Hasil penelitian ini juga didu-
kung dengan apa yang disebutkan oleh Staub 
(dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009) yang 
menyebutkan bahwa empati merupakan salah 
satu faktor yang mendasari perilaku prososial.

Empati yang dimiliki oleh setiap indi-
vidu berbeda-beda, termasuk pada siswa yang 
sedang dalam masa perkembangan sebagai 
remaja. Siswa yang mempunyai empati yang 
tinggi akan mempunyai perilaku prososial 
yang tinggi pula. Hal tersebut dikarenakan 
empati itu sendiri merupakan suatu aktivitas 
untuk memahami dan ikut merasakan apa 
yang dialami oleh orang lain. Sehingga empati 
sudah pasti mengarahkan siswa untuk dapat 
berperilaku prososial, dan mempunyai kont-
ribusi tersendiri pada perilaku prososial. Oleh 
sebab itu, maka penting untuk menumbuhkan 
dan selalu menjaga empati yang sudah dimi-
liki oleh siswa. Selain itu empati juga dapat 
berubah ubah yang disebabkan oleh berbagai 
faktor baik dari perkembangan siswa itu sen-
diri maupun dari lingkungan. Untuk menjaga 
empati yang dimiliki siswa tetap baik dan da-
pat meningkat, maka perlu peran dari orang-
orang di sekitar siswa seperti misalnya Guru, 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Empati dan Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Perilaku 
Prososial Siswa
No Prediktor β t Sig (p) R R2 F Sig (p)
1. Empati 12,414 0,000 0,605 0,366 46,854 0,000

Pengambilan Perspektif 0,340 6,214 0,000
Imajinasi 0,160 2,883 0,004
Perhatian Empatik 0,210 3,392 0,001
Distres Pribadi 0,026 0,538 0,951

2. Dukungan Sosial Teman 
Sebaya

3,637 0,000 0,052 0,066 9,315 0,000

Dukungan Instrumental 0,079 1,508 0,135
Dukungan Emosional 0,147 2,311 0,021
Dukungan Informasi 0,158 2,541 0,012
Dukungan Persahabatan -0,028 -0,503 0,616

3. Empati dan Dukungan 
Sosial Teman Sebaya

0,657 0,432 30,482 0,000

Tabel 1. Deskripsi Persentase Keseluruhan tentang Perilaku Prososial, Empati, dan Dukungan 
Sosial Teman Sebaya 

Interval
Prososial Empati Dukungan Sosial 

Teman Sebaya Kriteria
F Persentase F Persentase F Persentase

84%-100% 46 14% 2 0.61% Sangat Tinggi
68%-83% 264 80% 31 9% 148 45% Tinggi
52%-67% 20 6% 269 82% 178 54% Cukup Tinggi
36%-31% 30 9% 2 0.61% Rendah
20%-35% Sangat Rendah
Jumlah 330 330 330
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orang tua, dan teman sebaya untuk menjaga 
serta mengembangkan empati pada siswa agar 
semakin baik dan meningkat.

Pada penelitian kali ini juga ditemukan 
beberapa hal yang menarik. Berdasarkan hasil 
analisis regresi untuk prediktor empati terha-
dap perilaku prososial, diperoleh hasil bahwa 
tidak semua prediktor pada empati memberi-
kan kontribusi yang  dan signifikan terhadap 
perilaku prososial. Untuk prediktor distress 
pribadi diperoleh hasil bahwa prediktor ter-
sebut ternyata tidak memberikan kontribusi  
dan signifikan terhadap perilaku prososial. 
Hal tersebut berarti bahwa perilaku prososial 
yang ada pada siswa hanya dikontribusi oleh 
prediktor seperti pengambilan perspektif, ima-
jinasi, dan perhatian empatik.

Selanjutnya pada penelitian ini juga kita 
dapat melihat bahwa dukungan sosial teman 
sebaya memberikan kontribusi terhadap pe-
rilaku prososial siswa. Berdasarkan hasil uji 
regresi ganda secara parsial tentang dukungan 
sosial terhadap perilaku prososial, maka kont-
ribusi yang diberikan sebesar 6,6%. Walaupun 
nilai kontribusi yang diberikan oleh dukungan 
sosial teman sebaya cukup kecil, namun tetap 
memberikan kontribusi untuk siswa dapat ber-
perilaku prososial. Hasil penelitian ini juga se-
jalan dengan hasil penelitian Wulandari (2015) 
yang menunjukan bahwa terdapat kontribusi 
dukungan sosial teman sebaya terhadap pe-
rilaku prososial peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 2 Ngadirojo. Hal tersebut menunjukan 
bahwa dukungan sosial teman sebaya ikut ber-
kontribusi pada terbentuknya perilaku proso-
sial siswa.

Dukungan sosial teman sebaya meru-
pakan bagian dari faktor situasional yang ber-
pengaruh pada terbentuknya perilaku proso-
sial, yaitu kehadiran orang lain. Staub (dalam 
Dayakisni & Hudaniah, 2009) menyebutkan 
bahwa hasil penelitiannya menyebutkan bah-
wa “individu yang berpasangan atau bersama 
orang lain lebih suka bertindak prososial di-
bandingkan bila individu seorang diri. Samp-
son (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009) juga 
semakin memperkuat pernyataan tersebut “di-
karenakan kehadiran orang lain akan mendo-
rong individu untuk lebih mematuhi norma-
norma sosial yang dimotivasi oleh harapan 
untuk mendapat pujian”. Sedangkan pujian itu 
sendiri merupakan salah satu wujud dari du-
kungan sosial berupa dukungan emosional di-
mana ketika seseorang mendapat pujian, maka 
dia akan merasa mendapat suatu penghargaan 
tersendiri dari orang lain.

Sarafino & Smith (2011) menjelaskan 
bahwa dukungan sosial merupakan cara un-
tuk menunjukkan kasih sayang, kepedulian, 
dan penghargaan untuk orang lain, dimana 
individu yang menerima dukungan sosial 
akan merasa dirinya dicintai, dihargai, ber-
harga, dan merupakan bagian dari lingkun-
gan sosialnya. Dukungan dapat berasal dari 
banyak sumber, salah satunya teman sebaya. 
Pada penelitian ini siswa SMP yang menjadi 
responden merupakan siswa yang sedang 
dalam masa perkembangan sebagai remaja, 
oleh sebab itu maka dukungan sosial seper-
ti dari teman sebaya sangatlah penting agar 
tugas-tugas perkembangan mereka dapat ter-
capai secara maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian pada per-
sentase dukungan sosial teman sebaya un-
tuk masing-masing indikator, keempatnya 
mempunyai kriteria tinggi. Namun jika di 
lihat dari hasil analisis regresi, pada predik-
tor dukungan sosial teman sebaya terhadap 
perilaku prososial, diperoleh hasil bahwa 
hanya dukungan emosional dan dukungan 
informasi saja yang berkontribusi  dan signi-
fikan terhadap perilaku prososila siswa. Hal 
tersebut berarti bahwa prediktor dukungan 
instrumental dan dukungan persahabatan 
pada dukungan sosial teman sebaya tidak 
memberikan kontribusi pada terbentuknya 
perilaku prososial pada siswa.

Kemudian uji hipotesis yang dilakukan 
secara bersama-sama untuk empati dan du-
kungan sosial teman sebaya terhadap perila-
ku prososial memberikan informasi pada kita 
bahwa terdapat kontribus empati dan dukun-
gan sosial teman sebaya secara bersama-sama 
terhadap perilaku prososial sebesar 43,2%. 
Sedangkan sisanya sebanyak 56,8% disum-
bangkan oleh faktor lain yang tidak diteliti 
pada penelitian kali ini.

Baron dan Byrney (2005: 92) mende-
finisikan “perilaku prososial adalah suatu 
tindakan menolong yang menguntungkan 
orang lain tanpa harus menyediakan suatu 
keuntungan langsung pada orang yang mela-
kukan tindakan tersebut, dan mungkin bah-
kan melibatkan suatu risiko bagi orang yang 
menolong”. Perilaku prososial erat kaitannya 
dengan faktor personal yang ada pada diri 
seseorang, tidak terkecuali untuk siswa. Sa-
lah satu faktor personal yang berpengaruh 
adalah adanya empati yang dimiliki oleh sis-
wa. selain itu dukungan sosial teman sebaya 
sebagai faktor situasional juga berpengaruh 
terhadap terbentuknya perilaku prososial. 
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penelitian ini menjadi menarik karena belum 
banyak penelitian terdahulu yang meneliti 
tentang empati dan dukungan sosial teman se-
baya secara bersama-sama terhadap perilaku 
prososial. Oleh sebab itu, maka penting bagi 
guru BK untuk mengembangkan faktor-faktor 
tersebut melalui kegiatan bimbingan dan kon-
seling baik secara klasikal, kelompok, maupun 
indivdividual di sekolah agar perilaku proso-
sial siswa dapat maksimal dan mencapai tugas 
perkembangan sebagai remaja dengan baik. 

SIMPULAN

	 Simpulan dari hasil penelitian ini gam-
baran perilaku prososial siswa di SMP Negeri 
se-Sub Rayon 3 Kabupaten Banyumas tergo-
long tinggi, empati tergolong cukup tinngi, 
dan dukungan sosial teman sebaya yang cukup 
tinggi pula. Kemudian pada penelitian kali ini 
terdapat kontribusi empati terhadap perilaku 
prososial siswa, terdapat kontribusi dukungan 
sosial teman sebaya terhadap perilaku proso-
sial siswa, dan terdapat kontribusi empati dan 
dukungan sosial teman sebaya secara bersama-
sama terhadap perilaku prososial siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, guru BK 
disarankan untuk dapat meningkatkan perila-
ku prososial melalui layanan dalam bimbingan 
dan konseling baik secara klasikal, kelompok, 
maupun individual berkaitan dengan faktor 
empati dan dukungan sosial teman sebaya 
agar siswa dapat meningkatkan perilaku pro-
sosialnya dan mencapai tugas perkembangan 
sebagai remaja dengan maksimal. 

Bagi peneliti lanjutan disarankan untuk 
dapat mengembangkan penelitian ini khu-
susnya untuk perilaku prososial ditinjau dari 
faktor lain selain empati dan dukungan sosial 
teman sebaya. Selain itu juga penelitian dapat 
dilakukan pada setting lain seperti mahasiswa 
ataupun pendidik.  
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